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Abstract
The increasing number of adolescents growing up without the presence of a father figure (fatherless) has become an important concern in the field of developmental psychology. The absence of a father in the family has the potential to affect various psychological aspects of adolescents, one of which is the development of self-esteem. Adolescents who experience fatherlessness tend to face challenges in building a positive self-evaluation, especially when it is not supported by adequate social support. Therefore, social support is considered one of the important factors that can help adolescents develop healthy self-esteem. This study aims to examine the relationship between social support and self-esteem among fatherless adolescents. Self-esteem was measured based on Coopersmith’s dimensions, namely power, significance, virtue, and competence. Meanwhile, social support was measured based on Zimet’s concept, which includes family support, peer support, and support from significant others. The participants consisted of 109 students who did not have a father due to divorce or death at SMAN 3 Palangkaraya, Central Kalimantan. The sampling technique used was purposive sampling. Data were analyzed using Spearman correlation. The results showed a very strong and significant positive relationship between social support and self-esteem among fatherless adolescents at SMAN 3 Palangkaraya. The correlation coefficient was 0.800 (p < 0.001), indicating that higher levels of social support are associated with higher self-esteem. The categorization results showed that most participants had high self-esteem (61.5%) and high social support (56%). These findings indicate that the absence of a father figure does not always negatively impact adolescents’ self-evaluation. Support from the immediate environment, such as mothers, family members, peers, and teachers, plays an important role as a protective factor in maintaining and enhancing adolescents’ self-esteem.
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[bookmark: Abstrak]Abstrak
Fenomena meningkatnya jumlah remaja yang tumbuh tanpa kehadiran figur ayah (fatherless) menjadi perhatian penting dalam kajian psikologi perkembangan. Ketiadaan ayah dalam keluarga berpotensi memengaruhi berbagai aspek psikologis remaja, salah satunya adalah pembentukan harga diri. Remaja yang mengalami fatherless cenderung menghadapi tantangan dalam membangun penilaian diri yang positif, terutama ketika tidak diimbangi dengan dukungan dari lingkungan sosial. Oleh karena itu, dukungan sosial dipandang sebagai salah satu faktor penting yang dapat membantu remaja dalam mengembangkan harga diri yang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dan harga diri pada remaja yang mengalami fatherless. Pengukuran harga diri berdasarkan dimensi dari Coopersmith, yaitu power, significance, virtue, dan competence. Sementara itu, dukungan sosial diukur berdasarkan konsep Zimet, yang mencakup dukungan keluarga, teman, dan significant other. Subjek penelitian berjumlah 109 siswa yang tidak memiliki ayah akibat perceraian maupun kematian di SMA 3 Palangkaraya Kalimantan Tengah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Analisis data dengan korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara dukungan sosial dan harga diri pada remaja fatherless di SMAN 3 Palangkaraya. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,800 (p < 0,001) menunjukkan bahwa peningkatan dukungan sosial sejalan dengan meningkatnya harga diri. Kategori variabel harga diri tinggi (61,5%) dan dukungan sosial tinggi (56%). Temuan ini mengindikasikan bahwa ketiadaan figur ayah tidak selalu berdampak negatif terhadap penilaian diri remaja. Dukungan dari lingkungan terdekat seperti ibu, keluarga, teman sebaya, dan guru berperan penting sebagai faktor pelindung dalam menjaga dan meningkatkan harga diri remaja
Kata kunci: Harga Diri, Dukungan Sosial, Remaja Fatherless.

[bookmark: PENDAHULUAN]PENDAHULUAN
Fenomena fatherless pada remaja merupakan isu perkembangan yang semakin mendapat perhatian dalam kajian psikologi keluarga dan psikologi perkembangan. Fatherless tidak hanya dipahami sebagai ketiadaan ayah secara fisik akibat kematian atau perceraian, tetapi juga mencakup kondisi ketidakhadiran ayah secara emosional dan psikologis dalam kehidupan anak. Lamb (2004), menegaskan bahwa keterlibatan ayah tidak semata diukur dari keberadaan fisik, melainkan dari kehadiran emosional, interaksi, dan tanggung jawab pengasuhan yang konsisten. Dalam konteks masyarakat modern, meningkatnya tuntutan pekerjaan, mobilitas sosial, serta perubahan struktur keluarga menyebabkan semakin banyak remaja yang tumbuh tanpa keterlibatan ayah yang memadai.
Berdasarkan data UNICEF Tahun 2021, sekitar 20,9% anak di Indonesia tumbuh tanpa kehadiran sosok ayah dalam kehidupannya, baik karena perceraian, kematian, maupun ketidakhadiran emosional ayah (UNICEF, 2021). Selain itu, diperkirakan 15,9 juta anak di Indonesia termasuk dalam kelompok fatherless, yang terdiri dari anak yang benar-benar tidak tinggal bersama ayah maupun anak yang ayahnya secara fisik hadir namun jarang terlibat dalam kehidupan sehari-hari (UGM, 2025). Di sisi lain, data Badan Pusat Statistik mencatat bahwa jumlah ibu tunggal di Indonesia mencapai 7,9 juta, kondisi yang sering berkaitan dengan ketiadaan ayah sebagai figur utama dalam rumah tangga (BPS, 2022).
Masa remaja merupakan periode perkembangan yang krusial dalam pembentukan identitas diri dan harga diri. Erikson (1968), menjelaskan bahwa remaja berada pada tahap identity versus role confusion, di mana individu berusaha memahami siapa dirinya dan bagaimana posisinya dalam lingkungan sosial. Ketidakhadiran ayah dalam fase ini dapat memengaruhi proses evaluasi diri remaja, terutama karena ayah sering berperan sebagai figur validasi, panutan, dan sumber pengakuan sosial. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa remaja yang mengalami fatherless cenderung memiliki tingkat harga diri yang lebih rendah dibandingkan remaja yang tumbuh dengan keterlibatan ayah yang aktif ((Miller, 1984); (Liu et al., 2023)).
Secara emosional, remaja fatherless sering mengalami perasaan kehilangan (sense of loss), kebingungan emosional, serta perasaan tidak lengkap sebagai sebuah keluarga. Ketidakhadiran ayah dapat mengurangi kesempatan remaja untuk memperoleh dukungan emosional yang seimbang, terutama dalam menghadapi tekanan akademik, sosial, dan perkembangan diri. Studi longitudinal yang dilakukan oleh (Culpin et al., 2022), menunjukkan bahwa ketidakhadiran ayah sejak masa kanak-kanak berhubungan dengan peningkatan risiko masalah kesehatan mental pada masa remaja, seperti gejala depresi dan kecemasan. Kondisi ini dapat berdampak pada cara remaja memandang dirinya sendiri dan nilai keberhargaan yang dirasakan.
Dalam aspek relasi sosial, pengalaman fatherless juga berpengaruh terhadap pola kelekatan dan hubungan interpersonal remaja. Teori kelekatan menyatakan bahwa figur orang tua berperan penting dalam membentuk rasa aman dan kepercayaan anak terhadap orang lain (Bowlby, 1988). Ketidakhadiran ayah dapat mengganggu pembentukan kelekatan yang aman, sehingga beberapa remaja fatherless menunjukkan kesulitan dalam mempercayai orang lain atau merasa tidak layak dicintai. Namun, dampak ini sangat bergantung pada keberadaan figur pengganti yang mampu memberikan dukungan emosional yang stabil, seperti ibu, keluarga besar, atau guru (Sterrett et al., 2011).
Dalam konteks Indonesia, remaja yang mengalami fatherless sering menghadapi persoalan harga diri yang muncul secara halus namun mendalam, terutama karena kuatnya nilai budaya yang masih menempatkan figur ayah sebagai simbol otoritas, perlindungan, dan penopang keluarga. Ketidakhadiran ayah, baik karena perceraian, kematian, migrasi kerja jangka panjang, maupun ketidakterlibatan emosional kerap membuat remaja merasa keluarganya “tidak utuh” ketika dibandingkan dengan keluarga teman sebaya. Kondisi ini menjadi sumber awal munculnya keraguan terhadap diri sendiri dan perasaan kurang berharga.
Sejumlah studi di Indonesia menunjukkan bahwa remaja fatherless cenderung memiliki harga diri yang lebih rendah, terutama pada aspek penerimaan diri dan keyakinan terhadap kemampuan personal. Penelitian yang dilakukan pada remaja sekolah menengah menemukan bahwa ketidakhadiran ayah berhubungan dengan meningkatnya perasaan minder, malu terhadap latar belakang keluarga, serta kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial (Yulianingsih & Masykur, 2019). 
Kasus lain yang sering muncul adalah konflik identitas pada remaja laki-laki fatherless. Dalam budaya Indonesia yang masih memandang ayah sebagai figur maskulinitas dan panutan peran gender, remaja laki-laki tanpa figur ayah kerap mempertanyakan identitas dirinya, merasa kurang memiliki teladan, dan meragukan kemampuan dirinya sebagai laki-laki. Hal ini berpotensi memengaruhi harga diri dan konsep diri secara signifikan, sebagaimana ditemukan dalam studi (Miller, 1984), yang juga relevan dalam konteks budaya kolektif seperti Indonesia.
Ketidakhadiran figur ayah dapat berdampak negatif terhadap harga diri dan penyesuaian sosial remaja, termasuk peningkatan risiko masalah emosional dan sosial (McLanahan et al., 2013). Penelitian di Indonesia menemukan bahwa remaja dengan father-absence cenderung memiliki harga diri lebih rendah dibandingkan remaja yang ayahnya hadir ((Mukhlis & Kamilia, 2013); (Muslyanti, 2025)). Selain itu, hubungan dengan teman sebaya dan kelekatan orang tua memainkan peran penting dalam membentuk self-esteem remaja fatherless (Dwianti et al., 2024).  Studi lain juga menunjukkan adanya pengaruh self-esteem terhadap perilaku agresi pada remaja yang mengalami father-absence (Djawa & Ambarini, 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap sepuluh remaja yang mengalami fatherless, diperoleh gambaran bahwa sebagian besar informan memiliki pengalaman yang kompleks. Meskipun beberapa remaja menunjukkan kemampuan yang baik secara akademik dan sosial, mereka secara konsisten mengungkapkan adanya perasaan minder, kurang percaya diri, dan keraguan terhadap nilai diri, terutama ketika membandingkan diri dengan teman sebaya yang memiliki keluarga utuh.
Sebagian besar remaja menyadari kondisi fatherless mereka secara lebih kuat ketika memasuki masa remaja awal hingga pertengahan. Pada fase ini, mereka mulai sensitif terhadap komentar lingkungan dan situasi sosial yang melibatkan figur ayah, seperti kegiatan sekolah yang melibatkan orang tua atau percakapan sehari-hari dengan teman. Enam dari sepuluh remaja mengungkapkan bahwa pertanyaan sederhana tentang ayah sering memicu perasaan tidak nyaman dan membuat mereka merasa berbeda dari yang lain. Kondisi ini berdampak pada munculnya rasa malu dan kecenderungan menutup diri, yang mencerminkan harga diri yang rapuh.
Dalam aspek penerimaan diri, sebagian besar remaja masih berada pada tahap berproses. Empat remaja menyatakan bahwa mereka mulai bisa menerima kondisi keluarganya, namun penerimaan tersebut sering kali bersifat kognitif dan belum sepenuhnya emosional. Mereka memahami bahwa kondisi fatherless bukan kesalahan mereka, tetapi tetap merasakan perasaan sedih dan kehilangan yang belum sepenuhnya terolah. Sementara itu, tiga remaja lainnya menunjukkan kesulitan dalam menerima diri, dengan pernyataan yang menggambarkan perasaan tidak berharga dan keyakinan bahwa mereka “kurang lengkap” dibandingkan remaja lain.
Dalam konteks hubungan sosial, sebagian besar remaja mengungkapkan bahwa dukungan dari teman sebaya berperan penting dalam menjaga perasaan berharga. Lima remaja menyatakan bahwa memiliki satu atau dua teman dekat yang menerima kondisi mereka apa adanya membantu mengurangi perasaan minder dan meningkatkan kepercayaan diri. Namun, tiga remaja lainnya mengaku kesulitan membuka diri kepada teman karena takut dikasihani atau distigmatisasi, yang berdampak pada perasaan kesepian dan rendahnya penilaian terhadap diri sendiri.
Peran ibu sebagai pengasuh utama dalam keluarga fatherless juga menjadi faktor penting dalam pengalaman psikologis remaja. Ibu sering kali harus menjalankan peran ganda sebagai pengasuh dan pencari nafkah, yang dapat meningkatkan beban psikologis dan mengurangi kualitas interaksi dengan anak. Dalam kondisi tertentu, keterbatasan dukungan dari ayah dapat membuat remaja merasa harus mandiri lebih cepat, menekan kebutuhan emosionalnya sendiri, atau merasa bersalah ketika membutuhkan bantuan. Kondisi ini dapat berkontribusi pada pembentukan harga diri yang rapuh jika tidak diimbangi dengan dukungan sosial yang memadai (Amato, 2010)
Pada era digital, fenomena fatherless pada remaja semakin kompleks dengan adanya media sosial. Paparan terhadap gambaran keluarga ideal dan figur ayah yang suportif di media sosial dapat memicu proses perbandingan sosial yang intens. Remaja fatherless berpotensi mengalami perasaan iri, minder, atau rendah diri ketika membandingkan kondisi keluarganya dengan representasi keluarga lain yang tampak lebih utuh. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa rendahnya dukungan sosial dapat memperkuat dampak negatif perbandingan sosial terhadap kesejahteraan psikologis remaja (Peng et al., 2024)
Meskipun demikian, pengalaman fatherless tidak selalu berujung pada dampak negatif. Banyak remaja fatherless mampu menunjukkan resiliensi yang tinggi ketika mereka mendapatkan dukungan sosial yang konsisten dari lingkungan sekitar. Dukungan sosial dari ibu, keluarga besar, teman sebaya, dan guru berperan sebagai faktor protektif yang membantu remaja membangun harga diri yang sehat dan persepsi diri yang positif. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat menjadi buffer yang mengurangi dampak negatif ketidakhadiran ayah terhadap kesejahteraan psikologis dan harga diri remaja ((Thoits, 2011); (Liu et al., 2023)).
Dukungan sosial merupakan faktor penting yang dapat memperkuat kesejahteraan psikologis remaja yang mengalami fatherless (ketidakhadiran figur ayah), terutama dalam menghadapi tekanan emosional dan tantangan perkembangan. Pada remaja fatherless, ketiadaan ayah dapat mengurangi sumber dukungan emosional dan model peran dalam kehidupan keluarga, sehingga menempatkan mereka pada risiko lebih tinggi terhadap rendahnya harga diri, kesepian, dan kesulitan dalam membentuk hubungan interpersonal yang sehat. Dalam situasi seperti ini, dukungan sosial yang diberikan oleh orang dewasa seperti ibu, anggota keluarga lainnya, teman sebaya, dan guru sekolah menjadi sangat penting sebagai pengganti pengalaman dukungan yang biasanya diberikan oleh ayah. Dukungan sosial tersebut dapat memberikan rasa aman emosional dan validasi diri yang membantu remaja mengembangkan penerimaan diri yang lebih positif dan strategi koping yang adaptif terhadap tantangan psikologis yang mereka hadapi 
Penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan sebagai mekanisme coping yang dominan bagi remaja fatherless dalam menghadapi tekanan psikologis akibat ketidakhadiran ayah. Dalam penelitian yang mengkaji strategi koping remaja fatherless, ditemukan bahwa seeking social emotional support yaitu mencari dukungan emosional dari figur di lingkungan sosial adalah bagian penting dari proses adaptasi. Dukungan sosial yang kuat membantu remaja memproses emosi, mengurangi perasaan kesepian, serta menghindarkan mereka dari strategi koping maladaptif yang dapat muncul saat dukungan sosial kurang memadai (Rahmasari et al., 2024)
Lebih lanjut, bukti dari penelitian lain pada konteks sekolah memperkuat peran dukungan sosial sebagai faktor protektif yang membantu remaja fatherless mengembangkan resiliensi terhadap dampak psikologis ketiadaan ayah. Temuan dari studi kuantitatif pada siswa fatherless menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara tingkat dukungan sosial yang diterima oleh remaja dengan tingkat resilience atau ketahanan psikologis mereka. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin kuat kemampuan remaja dalam menghadapi tekanan hidup dan mengatasi rasa tidak aman yang muncul akibat adanya fatherless (Julia, 2025)
Secara teori, dukungan sosial tidak hanya memberikan perlindungan emosional tetapi juga membentuk pengalaman sosial yang konstruktif yang berkontribusi pada pembentukan harga diri dan keterampilan sosial remaja. Dukungan sosial membantu remaja menginternalisasi pengalaman positif, memperluas jaringan hubungan interpersonal, serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial yang lebih luas. Karena itu, dukungan sosial dari berbagai sumber termasuk keluarga inti, keluarga besar, teman sebaya, dan sekolah merupakan komponen penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan psikologis serta mengurangi risiko rasa rendah diri pada remaja yang mengalami fatherless. Urgensi penelitian ini diperkuat oleh masih terbatasnya kajian empiris di Indonesia yang menempatkan dukungan sosial sebagai faktor kunci dalam konteks fatherless. Sebagian penelitian terdahulu lebih menekankan dampak negatif ketidakhadiran ayah, seperti perilaku bermasalah atau penurunan prestasi, tanpa mengeksplorasi faktor protektif yang memungkinkan remaja fatherless tetap berkembang secara adaptif. Pendekatan yang berfokus pada faktor protektif, seperti dukungan sosial, sejalan dengan paradigma psikologi positif dan pencegahan (preventive psychology), yang menekankan pentingnya penguatan sumber daya individu dan lingkungan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Pengambilan data dilakukan secara cross-sectional. Uji validitas menggunakan uji Confirmatory Factor Analysis (CFA), CFA didasarkan pada factor loading yang diungkapkan oleh (Hair, J. F., Black, W. C. & Babin, 2010) yang mana factor loading ideal adalah 0.40 dan Reliabilitas menggunakan coefficient Alpha Cronbach. Adapun sampel yang diambil memiliki kriteria yaitu siswa SMAN 3 Palangkaraya Kalimantan Tengah  yang tidak memiliki ayah karena perpisahan orangtua (cerai atau meninggal). Teknik samplingnya adalah purposive sampling sejumlah 109 siswa. 
Adapun karakteristik responden pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel.1.
Tabel.1
Karakteristik responden
	Jenis kelamin
	n
	%

	Pria
	57
	52,3

	Wanita
	52
	47,7

	Usia
	n
	%

	14
	4
	3,7

	15
	63
	57,8

	16
	39
	35,8

	17
	1
	0,9

	18
	2
	1,8

	Kelas
	n
	%

	X
	108
	99,1

	XII
	1
	0,9



Berdasarkan tabel karakteristik jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin pria sebanyak 57 siswa (52,3%), sedangkan responden wanita berjumlah 52 siswa (47,7%). Data ini menunjukkan bahwa komposisi responden relatif seimbang antara pria dan wanita, meskipun jumlah pria sedikit lebih banyak.
Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada usia 15 tahun, yaitu sebanyak 63 siswa (57,8%). Selanjutnya, usia 16 tahun sebanyak 39 siswa (35,8%). Sementara itu, usia 14 tahun berjumlah 4 siswa (3,7%), usia 18 tahun sebanyak 2 siswa (1,8%), dan usia 17 tahun hanya 1 siswa (0,9%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek berada pada rentang usia remaja pertengahan, yang secara perkembangan berada pada fase pencarian identitas dan pembentukan konsep diri.
Berdasarkan tingkat kelas, hampir seluruh responden berasal dari kelas X, yaitu sebanyak 108 siswa (99,1%), sedangkan kelas XII hanya terdiri dari 1 siswa (0,9%). Data ini menunjukkan bahwa penelitian didominasi oleh siswa kelas X, sehingga karakteristik responden lebih merepresentasikan remaja awal di jenjang SMA. Secara keseluruhan, karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh siswa laki-laki, berusia 15–16 tahun, dan berada di kelas X SMAN 3 Palangkaraya. Pada penelitian ini skala harga diri diukur berdasarkan teori aspek-aspek harga diri yaitu power (kekuasaan), significance (keberartian), virtue (Kebajikan), dan competence (kemampuan). Teori ini diambil dari teori Coopersmith.  Pada skala dukungan sosial diukur dengan menggunakan skala likert yang didasarkan teori aspek –aspek dukungan sosial terdiri dari dukungan keluarga, dukungan teman dan significant other. Teori ini diambil dari Zimet et al. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Spearman. Analisis ini dibantu dengan software JASP
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Hasil
Adapun indeks kelayakan model CFA yang mendukung validitas konstruk variabel harga diri dapat dilihat pada Tabel.2
Tabel.2
CFA Fit Index Skala Harga diri
	Index
	Value
	Kriteria
	Interpretasi

	Comparative Fit Index (CFI)
	0.939
	> 0.90
	Good fit

	Tucker-Lewis Index (TLI)
	0.910
	> 0.90
	Good fit

	Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI)
	0.910
	> 0.90
	Good fit

	Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI)
	0.905
	> 0.90
	Good fit

	Parsimony Normed Fit Index (PNFI)
	0.617
	> 0.50
	Good fit

	Bollen's Relative Fit Index (RFI)
	0.961
	> 0.90
	Good fit

	Bollen's Incremental Fit Index (IFI)
	0.940
	> 0.90
	Good fit

	Relative Noncentrality Index (RNI)
	0.939
	> 0.90
	Good fit

	Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
	0.020
	< 0.08
	Good fit

	Standardized Root Mean Square residual (SRMR)
	0.057
	< 0.08
	Good fit

	Goodness of Fit Index (GFI)
	0.973
	> 0.90
	Good fit

	KMO
	0.984
	> 0.90
	Excellent sampling adequacy




Tabel.3 
CFA Fit Index Skala Dukungan sosial
	Index
	Value
	Kriteria
	Interpretasi

	Comparative Fit Index (CFI)
	0.935
	> 0.90
	Good fit

	Tucker-Lewis Index (TLI)
	0.984
	> 0.90
	Good fit

	Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI)
	0.984
	> 0.90
	Good fit

	Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI)
	0.912
	> 0.90
	Good fit

	Parsimony Normed Fit Index (PNFI)
	0.511
	> 0.50
	Good fit

	Bollen's Relative Fit Index (RFI)
	0.943
	> 0.90
	Good fit

	Bollen's Incremental Fit Index (IFI)
	0.936
	> 0.90
	Good fit

	Relative Noncentrality Index (RNI)
	0.935
	> 0.90
	Good fit

	Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)
	0.048
	< 0.08
	Good fit

	Standardized Root Mean Square residual (SRMR)
	0.073
	< 0.08
	Good fit

	Goodness of Fit Index (GFI)
	0.968
	> 0.90
	Good fit

	KMO
	0.972
	> 0.90
	Excellent sampling adequacy






















Indeks kelayakan model pada variabel harga diri dan dukungan sosial menunjukkan hasil yang memadai dimana seluruh nilai tersebut memenuhi atau mendekati ambang batas good fit yang direkomendasikan Hu & Bentler (1999) serta Kline (2016). Dengan demikian model CFA untuk konstruk harga diri dapat dinyatakan fit dan valid
	Tabel 3
Average Variance Extracted 

	Factor
	AVE

	Harga diri
	0.592

	Dukungan sosial
	0.590



Jika AVE > 0.50 maka  validitas konvergen tercapai, yang berarti variabel laten cukup baik dalam menjelaskan varians dari indikator-indikatornya. Nilai AVE disemua variabel lebih besar dari 0.50 sehingga dapat disimpulkan validitas konvergen tercapai
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Tabel 4
Reliabilitas Variabel

	 Variabel
	Coefficient ω
	Coefficient α
	Kriteria
	Keterangan

	Harga diri
	0.958
	0.941
	> 0.70
	Reliabel

	Dukungan sosial
	0.895
	0.946
	> 0.70
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai reliabilitas konsistensi internal dari Koefisien Alpha Cronbach maupun McDonald menunjukkan nilai di masing-masing variabel lebih besar dari 0.70 artinya reliabilitas disemua variabel memuaskan.. 
Pada penelitian ini diperoleh hasil Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality, diperoleh nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,837 dengan nilai signifikansi p < 0,001. Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, maka hasil uji tersebut menunjukkan bahwa data dikedua variabl tidak berdistribusi normal secara multivariat. Dengan demikian, asumsi normalitas multivariat dalam penelitian ini tidak terpenuhi. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Gambar 1 
[image: C:\Users\ASUS\AppData\Local\JASP\temp\clipboard\resources\12\_2_t1960713360.png]
Gambar. 1 Grafik linearitas
Berdasarkan grafik scatterplot antara harga diri (TOTAL_Y) dan dukungan sosial (TOTAL_X), terlihat bahwa titik-titik data menyebar mengikuti arah garis regresi yang menanjak dari kiri bawah ke kanan atas. Pola ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel. Sebaran titik relatif mengikuti garis lurus dan tidak membentuk pola melengkung atau pola tertentu yang menyimpang, sehingga dapat dikatakan hubungan antara dukungan sosial dan harga diri bersifat linear. 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, diperoleh nilai Spearman’s rho sebesar 0,800 antara dukungan sosial (TOTAL_X) dan harga diri (TOTAL_Y), dengan nilai signifikansi p < 0,001 (one-tailed). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,800 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif dan sangat kuat. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diterima remaja, maka semakin tinggi pula tingkat harga diri yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, maka harga diri cenderung lebih rendah.
Nilai p yang lebih kecil dari 0,001 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan harga diri dapat diterima. Interval kepercayaan 95% (CI) berada pada rentang 0,734 hingga 1,000, yang semakin memperkuat bahwa korelasi berada pada kategori kuat dan konsisten.
Dengan demikian, pada remaja SMAN 3 Palangkaraya, dukungan sosial memiliki keterkaitan yang sangat kuat dengan harga diri. Dukungan yang diterima dari lingkungan, seperti keluarga, teman sebaya, maupun guru, berperan penting dalam meningkatkan penilaian positif remaja terhadap dirinya sendiri.
Berdasarkan tabel Model Summary untuk variabel dependen harga diri (TOTAL_Y), terlihat bahwa pada model alternatif (H₁) diperoleh nilai R sebesar 0,794. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara dukungan sosial dan harga diri. Nilai R² sebesar 0,631 mengindikasikan bahwa sebesar 63,1% dukungan sosial memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap harga diri pada responden. Sementara itu, sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dan harga diri. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Yuan et al (2023), menggunakan desain longitudinal pada remaja dan menemukan bahwa dukungan orang tua pada waktu awal memprediksi harga diri pada waktu berikutnya, serta harga diri juga memprediksi persepsi dukungan sosial di waktu berikutnya. Hal ini bersifat timbal balik dimana harga diri yang meningkat membuat remaja lebih mampu menjalin relasi dan merasakan dukungan sosial, sehingga terbentuk lingkaran yang menguatkan. Temuan longitudinal yang lebih dekat dengan isu “ketiadaan orang tua” juga terlihat pada studi Wu et al (2025), tentang rural left-behind adolescents. Dalam kondisi “ditinggalkan” (misalnya orang tua merantau sehingga pengasuhan tidak langsung), mereka meneliti hubungan longitudinal antara perceived social support, self-esteem, dan cyberbullying. Hasilnya menunjukkan bahwa dengan adanya dukungan sosial serta harga diri dapat melindungi remaja dari terjadinya cyberbullying. 
Penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat menjadi buffer yang mengurangi dampak negatif ketidakhadiran ayah terhadap kesejahteraan psikologis dan harga diri remaja ((Thoits, 2011); (Liu et al., 2023)).. Dukungan sosial merupakan faktor penting yang dapat memperkuat kesejahteraan psikologis remaja yang mengalami fatherless (ketidakhadiran figur ayah), terutama dalam menghadapi tekanan emosional dan tantangan perkembangan. Pada remaja fatherless, ketiadaan ayah dapat mengurangi sumber dukungan emosional dan model peran dalam kehidupan keluarga, sehingga menempatkan mereka pada risiko lebih tinggi terhadap rendahnya harga diri, kesepian, dan kesulitan dalam membentuk hubungan interpersonal yang sehat. Dalam situasi seperti ini, dukungan sosial yang diberikan oleh orang dewasa seperti ibu, anggota keluarga lainnya, teman sebaya, dan guru sekolah menjadi sangat penting sebagai pengganti pengalaman dukungan yang biasanya diberikan oleh ayah. Dukungan sosial tersebut dapat memberikan rasa aman emosional dan validasi diri yang membantu remaja mengembangkan penerimaan diri yang lebih positif dan strategi koping yang adaptif terhadap tantangan psikologis yang mereka hadapi.
Penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan sebagai mekanisme coping yang dominan bagi remaja fatherless dalam menghadapi tekanan psikologis akibat ketidakhadiran ayah. Dalam penelitian yang mengkaji strategi koping remaja fatherless, ditemukan bahwa seeking social emotional support yaitu mencari dukungan emosional dari figur di lingkungan sosial adalah bagian penting dari proses adaptasi. Dukungan sosial yang kuat membantu remaja memproses emosi, mengurangi perasaan kesepian, serta menghindarkan mereka dari strategi koping maladaptif yang dapat muncul saat dukungan sosial kurang memadai (Rahmasari et al., 2024).
Lebih lanjut, bukti dari penelitian lain pada konteks sekolah memperkuat peran dukungan sosial sebagai faktor protektif yang membantu remaja fatherless mengembangkan resiliensi terhadap dampak psikologis ketiadaan ayah. Temuan dari studi kuantitatif pada siswa fatherless menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara tingkat dukungan sosial yang diterima oleh remaja dengan tingkat resilience atau ketahanan psikologis mereka. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin kuat kemampuan remaja dalam menghadapi tekanan hidup dan mengatasi rasa tidak aman yang muncul akibat adanya fatherless (Julia, 2025).
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel yang terlihat dari tabel distribusi frekuensi dukungan sosial pada remaja fatherless dengan jumlah responden 109 orang, diperoleh bahwa sebagian besar responden berada pada kategori dukungan sosial tinggi, yaitu sebanyak 61 orang (56,0%). Selanjutnya, 39 orang (35,8%) berada pada kategori sedang, dan 9 orang (8,3%) berada pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja fatherless dalam penelitian ini tetap merasakan adanya dukungan sosial yang kuat dari lingkungan sekitarnya. Dukungan tersebut kemungkinan berasal dari ibu, keluarga besar, teman sebaya, guru, maupun lingkungan sosial lainnya yang berperan sebagai sumber dukungan emosional, instrumental, maupun informasional.
Persentase sebesar 35,8% pada kategori sedang mengindikasikan bahwa sebagian remaja menerima dukungan dalam tingkat yang cukup, namun belum optimal. Sementara itu, 8,3% remaja yang berada pada kategori rendah perlu menjadi perhatian khusus, karena keterbatasan dukungan sosial dapat berdampak pada penyesuaian diri dan kesejahteraan psikologis mereka. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa meskipun responden merupakan remaja dengan kondisi fatherless, sebagian besar tetap memperoleh dukungan sosial yang tinggi. Hal ini mengindikasikan adanya peran signifikan dari lingkungan sosial dalam membantu remaja beradaptasi dan mempertahankan kesejahteraan psikologisnya.. Makna dari hasil tersebut adalah bahwa kondisi fatherless tidak secara otomatis membuat remaja kehilangan dukungan sosial. Meskipun tidak memiliki kehadiran ayah, sebagian besar responden (56%) tetap merasakan dukungan sosial yang tinggi. Artinya, kebutuhan akan rasa diterima, diperhatikan, dan dibantu tetap dapat terpenuhi melalui sumber lain di luar figur ayah.
Dukungan sosial dapat meningkatkan harga diri remaja fatherless melalui beberapa mekanisme psikologis yang saling berkaitan. Pada masa remaja, individu sedang berada dalam fase pencarian identitas dan pembentukan konsep diri. Ketika figur ayah tidak hadir, terdapat potensi munculnya perasaan kehilangan, kurang diperhatikan, atau merasa berbeda dari teman sebaya. Dalam konteks ini, dukungan sosial berperan sebagai faktor protektif yang membantu menjaga penilaian diri tetap positif.
Pertama, dukungan emosional (kasih sayang, empati, perhatian) membuat remaja merasa diterima dan dihargai. Ketika ibu, keluarga, atau teman menunjukkan kepedulian, remaja akan menginternalisasi pengalaman tersebut sebagai bukti bahwa dirinya berharga dan layak dicintai. Hal ini secara langsung memperkuat harga diri. Kedua, dukungan penghargaan (appraisal support) seperti pujian, pengakuan atas kemampuan, dan dorongan positif membantu remaja membangun keyakinan terhadap kompetensinya. Remaja fatherless yang mendapatkan validasi dari lingkungan akan lebih percaya diri dalam menilai kemampuan dan potensi dirinya. Ketiga, dukungan instrumental dan informasional (bantuan nyata dan arahan) membantu remaja mengatasi masalah akademik maupun sosial. Ketika mereka merasa tidak sendirian dalam menghadapi kesulitan, rasa mampu (self-efficacy) meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan harga diri.
Keempat, dukungan dari teman sebaya sangat penting pada masa remaja. Penerimaan dalam kelompok sosial memberikan rasa memiliki (sense of belonging), yang menjadi komponen penting dalam pembentukan harga diri. Dengan demikian, meskipun remaja berada dalam kondisi fatherless, keberadaan sistem dukungan sosial yang kuat dapat menggantikan sebagian fungsi psikologis yang mungkin hilang akibat ketidakhadiran ayah. Dukungan sosial membantu remaja merasa dicintai, dihargai, dan mampu, sehingga pada akhirnya meningkatkan dan mempertahankan harga diri mereka secara positif.
Selanjutnya, berdasarkan kategorisasi variabel yang terlihat dari tabel distribusi frekuensi, harga diri pada remaja fatherless, diperoleh bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat harga diri yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 67 orang (61,5%). Selanjutnya, sebanyak 35 orang (32,1%) berada pada kategori sedang, dan hanya 7 orang (6,4%) yang berada pada kategori rendah. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja fatherless dalam penelitian ini tetap memiliki penilaian diri yang positif. Meskipun secara teoritis kondisi fatherless sering dikaitkan dengan kerentanan psikologis, seperti rendahnya kepercayaan diri atau perasaan kurang berharga, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar responden mampu mempertahankan harga diri yang tinggi. Hal ini dapat mengindikasikan adanya faktor protektif lain yang berperan, seperti dukungan dari ibu, keluarga besar, teman sebaya, maupun lingkungan sekolah.
Tingginya harga diri pada remaja di penelitian ini justru menunjukkan hasil yang berbeda dari penelitian Mukhlis & Kamilia (2013) serta Muslyanti (2025), bahwa remaja dengan father-absence cenderung memiliki harga diri lebih rendah dibandingkan remaja yang ayahnya hadir. Harga diri yang tinggi pada remaja fatherless menunjukkan bahwa remaja tersebut tetap memiliki penilaian yang positif terhadap dirinya meskipun tidak memiliki kehadiran figur ayah dalam kehidupannya. Mereka merasa dirinya berharga, mampu, dan layak dihargai oleh orang lain. Kondisi fatherless tidak secara otomatis membuat remaja memandang dirinya rendah atau tidak berarti. Secara psikologis, harga diri yang tinggi menunjukkan bahwa remaja: Pertama, menerima dirinya secara positif artinya  mereka merasa berharga, mampu, dan layak dihargai oleh orang lain. Kedua, memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi tugas perkembangan, baik akademik maupun sosial. Ketiga, mampu beradaptasi dengan kondisi keluarga yang tidak utuh tanpa menjadikannya sebagai sumber inferioritas. Keempat, memiliki ketahanan (resiliensi) yang baik, sehingga pengalaman fatherless tidak menurunkan nilai diri mereka. Adanya 32,1% remaja dengan harga diri sedang menunjukkan bahwa sebagian remaja masih berada dalam proses perkembangan konsep diri yang dinamis, yang merupakan hal wajar pada masa remaja. Namun demikian, keberadaan 6,4% remaja dengan harga diri rendah tetap perlu menjadi perhatian, karena harga diri yang rendah dapat berpengaruh terhadap penyesuaian diri, motivasi, dan kesejahteraan psikologis. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa meskipun responden merupakan remaja dengan kondisi fatherless, mayoritas memiliki harga diri yang tinggi, sehingga menunjukkan adanya kemampuan adaptasi dan faktor pendukung lain yang membantu mereka dalam membangun penilaian diri yang positif.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara dukungan sosial dan harga diri pada remaja fatherless di SMAN 3 Palangkaraya (r = 0,800; p < 0,001). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin tinggi pula harga diri remaja. Mayoritas responden berada pada kategori harga diri tinggi (61,5%) dan dukungan sosial tinggi (56%), yang menunjukkan bahwa ketiadaan figur ayah tidak selalu berdampak negatif terhadap penilaian diri. Dukungan dari lingkungan terdekat berperan sebagai faktor protektif. Selain itu, dukungan sosial memberikan kontribusi sebesar 63,1% terhadap variasi harga diri, sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan prediktor penting dalam pembentukan harga diri remaja fatherless.
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